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PERAN FORGIVENESS TERHADAP PERILAKU AGRESI PADA
SUPORTER SEPAK BOLA DI PALEMBANG

Meutia Safrianty!, Muhammad Zainal Fikri?
ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui peranan forgiveness terhadap perilaku
agresi pada suporter sepak bola di Palembang. Hipotesis penelitian adalah ada
peranan forgiveness terhadap perilaku agresi pada suporter sepak bola di
Palembang.

Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling vyaitu
incidental sampling sebanyak 150 suporter sepak bola di Palembang. Skala yang
digunakan yaitu perilaku agresi dari Buss dan Perry (1992) dan skala forgiveness
dari McCullough (2000). Analisis data menggunakan analisis regresi sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan forgiveness memiliki peranan terhadap
perilaku agresi, diperoleh siginifikansi p = 0,000 dan nilai R square = 0,356, yang
berarti forgiveness memiliki peran 35,6% terhadap perilaku agresi, sedangkan
sisanya adalah kontribusi variabel lain. Dengan demikian hipotesis diterima.

Kata kunci: Perilaku Agresi, Forgiveness

! Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya

2 Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya

xii



THE ROLE OF FORGIVENESS TOWARD AGGRESSIVE BEHAVIOR ON
SOCCER SUPPORTERS IN PALEMBANG

Meutia Safrianty!, Muhammad Zainal Fikri?
ABSTRACT

The purpose of research is to determine the role of forgiveness toward
aggressive behavior on soccer supporters in Palembang. The study hypothesis is
forgiveness has a role toward aggressive behavior on soccer supporters in
Palembang.

This research used non-probability sampling which is incidental sampling.
The sample was the soccer supporters in Palembang as 150 people. Aggressive
behavior and forgiveness were measured by scales from Buss and Perry (1992)
and McCullough (2000). Simple regression analysis was used for data anaysis.

The result of the research shows that forgiveness has a role toward
aggressive behavior, with p = 0,000 and R square = 0,356, which means the
magnitude of the roles forgiveness in influencing aggressive behavior is 35,6%,
while the rest is the other variables. Thus the hypothesis is accepted.

Keywords: Aggressive Behavior, Forgiveness

! Student of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University

2 Lecturer of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sepak bola merupakan olahraga yang terkenal di dunia, sama halnya di
Indonesia. Sepak bola juga disebut sebagai primadonanya olahraga Indonesia
(Hapsari & Wibowo, 2015). Negara Indonesia menduduki nomor kedua setelah
Nigeria karena ketertarikannya terhadap olahraga sepak bola. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Nielsen Sport, 77% penduduk Indonesia tertarik pada
olahraga sepak bola, terutama ketika menyaksikan Tim Nasional Indonesia
berlaga (Arifianto, 2017).

Minat dalam olahraga sepak bola bukan hanya dalam memainkan saja,
namun menyaksikan pertandingan sepak bola juga dapat memberikan kesenangan
tersendiri bagi orang-orang, sehingga tidak sedikit orang yang suka menonton
pertandingan sepak bola (Hapsari & Wibowo, 2015). Hal ini membuat banyak
bermunculan klub-klub sepak bola kebanggan masing-masing di berbagai wilayah

Indonesia.

Sepak bola dapat menggerakkan banyak orang sehingga mampu
mempengaruhi kehidupan masyarakat. Salah satu fakta yang muncul dalam realita
sepak bola yaitu suporter (Lucky & Setyowati, 2013). Ridyawanti (Hapsari &
Wibowo, 2015) menyatakan suporter merupakan salah satu bagian penting dalam

pertandingan, suporter mampu menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga



dapat meningkatkan semangat klub yang didukung bahkan dapat melemahkan

mental klub lawan.

Suporter memiliki kecenderungan tinggi untuk bergabung dalam sebuah
komunitas kelompok yang bertujuan untuk memberikan dukungan kepada klub
sepak bola yang diidolakan (Safitri & Andrianto, 2015). Suporter tidak hanya
menonton pertandingan, akan tetapi mengalami banyak event dalam setiap
mendukung tim kebanggaannya, seperti bernyanyi bersama dengan yel-yel,
memakai atribut yang sama, serta membuat gerakan-gerakan yang semangat
(Safitri & Andrianto, 2015). Seperti halnya dengan Sriwijaya Football Club
(Sriwijaya FC) yang memiliki kelompok suporter diantaranya Singa Mania,

Sriwijaya Mania dan Simanis Ultras.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 6 Maret 2018 kepada salah satu
suporter laki-laki yang berinisial DN. Subjek DN sudah menjadi suporter kurang
lebih selama 8 tahun. Subjek DN seringkali menyaksikan pertandingan langsung
di stadion. Subjek juga menceritakan dalam sesi pertandingan disediakan waktu
untuk setiap suporter memberikan semangat dan dukungan dengan menyanyikan
yel-yel diiringi dengan drum serta menciptakan gerakan khas seperti membentuk
gelombang yang dipimpin oleh ketua koordinasi lapangan dengan memakai
pengeras suara. Subjek DN juga menceritakan dalam menonton pertandingan,
setiap anggota menggunakan baju dengan warna yang sama menggunakan atribut
perlengkapan seperti banner yang menunjukkan nama kelompok suporter agar

mudah dikenali.



Menurut Putri (2013) kehadiran suporter dapat menjadi dua sisi yang
berlawanan. Satu sisi dapat meningkatkan nama klub yang didukung namun di sisi
lain, suporter dapat menghancurkan nama baik dan reputasi tim sepak bola dengan
melakukan perilaku yang buruk. Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 6
Maret 2018, salah satu suporter laki-laki berinisial DN Sriwijaya FC mengatakan
bahwa kerusuhan sering terjadi antar suporter Sriwijaya FC terutama setelah
pertandingan selesai, sehingga sampai saat ini kerusuhan sering terjadi bahkan

sering memakan korban hingga puluhan suporter yang meninggal akibat bentrok.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 23 Januari 2018, salah satu
suporter laki-laki Sriwijaya FC yang berinisial D mengatakan bahwa subjek
beberapa kali pernah terlibat dalam perkelahian antar suporter Sriwijaya FC. Hal
ini disebabkan karena suporter lain memancing dengan melempar batu serta
pernah memecahkan kaca bus yang subjek serta suporter lainnya gunakan untuk
transportasi sehingga hal ini membuat subjek kesal dan marah lalu perkelahian
antar suporter pun tidak dapat dihentikan. Subjek beberapa kali terkena pukulan

keras sehingga membuat muka subjek memar dan berdarah.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 16 April 2018, salah satu
suporter perempuan Sriwijaya FC yang berinisial R mengatakan bahwa subjek
pernah sesekali terlibat dalam perkelahian antar suporter Sriwijaya FC. Hal ini
dikarenakan subjek diserang lebih dulu oleh suporter lain saat perjalanan pulang
ke stadion, sehingga subjek berkelahi dengan suporter lain dan saling mengejek
menggunakan kata-kata kasar sampai akhirnya pihak berwajib yang memisahkan

subjek dengan suporter lain.



Berdasarkan pernyataan yang diberikan subjek D dan R, keduanya pernah
terlibat dalam kekerasan akibat kerusuhan yang terjadi antara suporter satu dan
lainnya sehingga hal tersebut merugikan subjek dan korban lainnya. Dalam
variabel psikologis perilaku tersebut dikenal dengan agresi. Menurut Buss (1963)
agresi didefinisikan sebagai penyampaian rangsangan yang berbahaya atau
menyakitkan kepada individu lain, terbagi menjadi agresi aktif versus agresi pasif

dan agresi langsung versus tidak langsung.

Menurut Dayaksini dan Hudaniah (Putri, 2013) perilaku agresi didefinisikan
sebagai suatu bentuk penyaluran yang merugikan orang lain maupun diri sendiri,
karena bersifat mengganggu ataupun merusak. Saad (Nisfiannoor & Yulianti,
2005) mengatakan bahwa perilaku agresi memiliki unsur kesengajaan, objek, serta
akibat yang tidak menyenangkan bagi orang yang menjadi sasaran perilaku agresi.
Dampak dari perilaku agresi dapat merugikan atau meresahkan berbagai pihak

termasuk diri sendiri maupun orang lain (Putri, 2013).

Untuk memperkuat fenomena yang diperoleh dari hasil wawancara, maka
peneliti juga menyebarkan survei awal kepada 10 orang suporter Sriwijaya FC
yang berada di Palembang. Penyebaran ini dilakukan pada tanggal 18 April 2018,
dalam pembuatan survei peneliti merujuk pada karakteristik perilaku agresi
berdasarkan Buss dan Perry (1992) yaitu agresi verbal, agresi fisik, kemarahan,
dan permusuhan. Berdasarkan hasil survei pada karakteristik yang pertama yaitu
agresi fisik, didapatkan hasil sebanyak 9 orang (90%) menjawab bahwa kadang-
kadang bahkan jarang terlibat dalam perkelahian dengan suporter lain. Hasil ini

diperkuat dengan alasan-alasan yang diberikan subjek vyaitu perkelahian



merupakan hal yang bodoh, tidak menyukai kerusuhan, hanya membantu teman
sehingga terlibat perkelahian serta bus pernah hancur sehingga ikut perkelahian

karena ulah suporter lain.

Selanjutnya untuk karakteristik yang kedua perilaku agresi yaitu agresi
verbal, diperoleh 7 orang (70%) menjawab bahwa kadang-kadang bahkan jarang
mengejek suporter lain. Hasil ini diperkuat dengan alasan-alasan yang diberikan
subjek yaitu jarang mengejek satu sama lain, mengejek hanya akan menimbulkan
rasis, tidak akan ada habisnya jika saling mengejek, serta mengejek itu perbuatan

yang tidak baik.

Selanjutnya untuk karakteristik yang ketiga perilaku agresi yaitu kemarahan,
diperoleh 7 orang (70%) menjawab bahwa kadang-kadang bahkan jarang marah
jika suporter Sriwijaya lain mengganggu. Hasil ini juga diperjelas dengan alasan
yang diberikan subjek yaitu tidak suka jika diganggu orang lain namun dalam

batasan tertentu jika masih dapat ditoleransi sehingga merasa biasa saja.

Selanjutnya untuk karakteristik yang keempat perilaku agresi yaitu
permusuhan, diperoleh 5 orang (50%) menjawab bahwa jarang membenci
suporter Sriwijaya lain. Hasil ini diperjelas dengan alasan seperti setiap suporter
sama-sama mendukung sehingga tidak perlu saling membenci walapun terkadang
suporter lain sering menjadi provokator. Berdasarkan hasil survei tersebut dapat
disimpulkan bahwa suporter Sriwijaya FC menunjukkan tingkat agresi yang

rendah.



Menurut Eaton dan Sthuthers (2006) salah satu faktor yang dapat
mengurangi agresi adalah memaafkan (forgiveness) dari korban terhadap individu
yang bersalah. Menurut McCullough dkk (1997) mendefinisikan forgiveness
sebagai serangkaian perubahan motivasi dimana individu menjadi semakin
menurun motivasi untuk melakukan pembalasan terhadap orang yang bersalah,
semakin menurun motivasi untuk mempertahankan pelaku dari keterasingan, dan
semakin meningkat motivasi untuk berdamai dan berperilaku baik terhadap

pelanggar meskipun tindakan pelanggar yang menyakitkan.

Lebih lanjut Philpot (Denmark dkk, 2006) menjelaskan manfaat forgiveness
yaitu sebagai berikut membantu dalam penyembuhan psikologis melalui
perubahan ke arah positif, mampu meningkatkan kesehatan fisik dan mental,
dapat mengembalikan rasa kekuatan pada diri korban, membantu mewujudkan
rekonsiliasi antara korban dan pelaku, dapat mempromosikan harapan untuk

penyelesaian konflik antar kelompok dalam dunia nyata.

Berdasarkan hasil survei awal kepada 10 orang suporter Sriwijaya FC yang
berada di Palembang pada tanggal 18 April 2018, dalam pembuatan survei
peneliti merujuk pada komponen forgiveness menurut McCullough (2000) yaitu
avoidance motivations, revenge motivations, dan benevolence motivations.
Berdasarkan hasil survei pada komponen avoidance motivations, didapatkan hasil
sebanyak 6 orang (60%) menjawab bahwa jarang bahkan hampir tidak pernah
menjaga jarak dengan suporter Sriwijaya lain. Hasil ini diperkuat dengan alasan-
alasan yang diberikan subjek yaitu banyak dari suporter lain sudah menjadi teman

dan menganggap semua saudara, suporter yang lain juga sama-sama memiliki satu



tujuan untuk mendukung Sriwijaya FC, serta menjaga jarak hanya menimbulkan

perselisihan.

Selanjutnya untuk komponen revenge motivations, diperoleh 8 orang (80%)
menjawab bahwa jarang bahkan hampir tidak pernah membalas kekerasan yang
dilakukan suporter Sriwijaya lain. Hal ini diperkuat dengan alasan-alasan yaitu
subjek merasa jika kalau saling balas-membalas tidak akan ada akhirnya,
Sriwijaya FC juga membutuhkan dukungan bukan tindak kekerasan, tidak ingin
memiliki dendam lagi dengan suporter Sriwijaya lain serta menganggap tindak

kekerasan itu tidak baik.

Selanjutnya untuk komponen benevolence motivations, diperoleh 8 orang
(80%) menjawab bahwa ingin berbaikan dengan suporter Sriwijaya lain. Hal ini
diperkuat dengan alasan-alasan yaitu karena pada dasarnya setiap suporter
memiliki satu tujuan yaitu sama-sama mendukung Sriwijaya FC, lalu dapat
membawa tali persaudaraan antar sesama suporter, agar Palembang aman serta
dapat mendukung Sriwijaya FC secara lebih positif dan tidak merugikan orang

lain.

Berdasarkan hasil wawancara pada hari Selasa tanggal 23 Januari 2018,
salah satu suporter laki-laki berinisial D menyebutkan bahwa pada dasarnya
dirinya ingin setiap kelompok suporter bersatu dan berteman seperti dulu awal
terbentuk tidak perlu ada kekerasan antar masing-masing suporter karena pada
dasarnya sama-sama mendukung Kklub sepak bola yang sama. Subjek D

mengatakan bahwa dirinya ingin berteman baik dengan suporter lain sehingga



dapat menjaga hubungan baik dan dapat menjadi satu suara untuk mendukung

Klub Sriwijaya FC.

Sedangkan subjek R salah satu suporter perempuan menyebutkan bahwa
dirinya suka kasihan melihat suporter lain yang mendapatkan kekerasan fisik,
terutama hal tersebut sering terjadi. Subjek R juga mengatakan bahwa dirinya
merasa bersalah ketika menyerang suporter lain terkadang juga suka menyesali
perbuatan yang subjek lakukan apalagi harus menimbulkan banyak korban akibat
perkelahian tersebut. Subjek R juga menerangkan bahwa dirinya telah mengurangi
terlibat dalam perkelahian antar suporter karena subjek sadar bahwa hal tersebut

hanya merugikan dirinya sendiri.

Berdasarkan hasil survei dan wawancara diatas didapatkan bahwa
forgiveness dapat mengubah pandangan suporter yang bersalah sehingga dapat
mengurangi perilaku agresi. Worthington (2005) menyatakan forgiveness tidak
hanya mengurangi pikiran negatif, emosi, motivasi, dan perilaku terhadap
individu yang bersalah melainkan dapat meningkatkan emosi positif dan
perspektif, seperti empati, harapan, atau belas kasihan. Philpot (Denmark dKkk,
2006) menyatakan proses ini mengakibatkan penurunan motivasi untuk membalas
pelaku, dan melepaskan emosi negatif terhadap pelaku. Forgiveness juga
merupakan pergantian emosi negatif menjadi emosi positif seperti belas kasihan

dan kebaikan.



Berdasarkan dari penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk melihat
apakah ada peranan forgiveness terhadap perilaku agresi pada suporter sepak bola

di Palembang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah diuraikan sebelumnya, peneliti
ingin mengetahui apakah ada peranan forgiveness terhadap perilaku agresi pada

suporter sepak bola di Palembang?

C. Tujuan Peneltian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peranan forgiveness terhadap

perilaku agresi pada suporter sepak bola di Palembang.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain:

1.  Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan kajian
ilmu psikologi dan dapat menambah wawasan pengetahuan, khususnya di
bidang psikologi sosial dan klinis.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi suporter sepak bola di Palembang diharapkan dapat dijadikan

sebagai pengetahuan dan wawasan untuk mengurangi terjadinya agresi,

serta dapat meningkatkan forgiveness sehingga dapat menambah
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pengetahuan, yang diharapkan dapat berguna bagi pengembangan
penanganan yang tepat untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang
terjadi antar suporter sepak bola di Palembang.

b. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat
dijadikan referensi sebagai pelengkap penelitian yang akan datang
sehingga dapat memperbanyak teori-teori yang berhubungan dengan

forgiveness dan perilaku agresi.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian dengan menggunakan variabel perilaku agresi sebagai salah satu
variabelnya dilakukan oleh Syarif (2017) mengenai “Hubungan Kematangan
Emosi dengan Perilaku Agresi pada Mahasiswa warga Asrama Komplek Asrama
Ayu Sempaja”. Subjek penelitian ini yaitu warga asrama ayu yang berjumlah 84
orang. Metode analisis data menggunakan correlation product moment pearson.
Hasilnya menunjukkan terdapat hubungan negatif antara kematangan emosi
dengan perilaku agresi.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah
variabel bebas yang digunakan pada penelitian di atas adalah kematangan emosi,
sedangkan peneliti menggunakan forgiveness. Subjek yang diteliti juga berbeda,
penelitian tersebut meneliti warga asrama, sedangkan peneliti menggunakan
subjek suporter sepak bola.

Penelitian lainnya dari Safitri dan Andrianto (2015) mengenai “Hubungan

antara Kohesivitas dengan Intensi Perilaku Agresi pada Suporter Sepak Bola”.
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Metode analisis data menggunakan korelasi Spearman. Hasilnya menunjukkan
terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara kohesivitas dengan intensi
perilaku agresi pada suporter sepak bola.

Penelitian tersebut menggunakan variabel bebas yang berbeda dengan
peneliti, dimana penelitian tersebut menggunakan kohesivitas, sedangkan
penelitian ini menggunakan forgiveness. Variabel terikat yang digunakan pada
penelitian tersebut juga berbeda yaitu intensi perilaku agresi sedangkan peneliti
menggunakan perilaku agresi. Selain itu subjek pada penelitian tersebut adalah
suporter Slemania, sedangkan penelitian ini meneliti suporter Sriwijaya FC.

Selanjutnya diteliti oleh Fadila (2013) mengenai “Hubungan Identitas Sosial
dengan Perilaku Agresif pada Geng Motor”. Subjek penelitian ini yaitu geng
motor di Kota Medan berjumlah 84 orang. Pengambilan sampel yang digunakan
yaitu teknik incidental sampling. Metode analisis data menggunakan korelasi
pearson. Hasilnya menunjukkan ada hubungan positif antara identitas sosial
dengan perilaku agresi pada motor.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah
variabel bebas yang digunakan adalah identitas sosial, sedangkan peneliti
menggunakan forgiveness sebagai variabel bebas. Subjek pada penelitian tersebut
juga berbeda yaitu geng motor, sedangkan peneliti menggunakan subjek suporter
sepak bola.

Selanjutnya diteliti oleh Sloan dkk (2009) mengenai “Group Influences on
Self-Aggression: Conformity and Dissenter Effects”. Subjek penelitian berjumlah

164 orang dengan kondisi: kelompok agresi diri, kelompok dengan satu orang
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pembangkang yang tidak terlibat agresi diri, dan kelompok yang tidak memiliki
kesepakatan sistematis mengenai agresi diri, dan kelompok yang tidak memiliki
kesepakatan sistematis mengenai agresi diri. Hasilnya menunjukkan bahwa adopsi
norma kelompok yang agresi diri secara signifikan diperlemah oleh kehadiran
seorang pembangkan.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah
variabel bebas yang digunakan yaitu konformitas, sedangkan variabel bebas yang
digunakan pada penelitian ini adalah forgiveness. Pada penelitian tersebut self
aggression digunakan sebagai variabel terikat, sedangkan peneliti menggunakan
perilaku agresi sebagai variabel terikat.

Penelitian dengan menggunakan variabel forgiveness sebagai salah satu
viariabelnya dilakukan oleh Setiyana (2013) mengenai “Forgiveness dan Stres
Kerja Terhadap Perawat”. Subjek pada penelitian adalah perawat Rumah Sakit
Umum Daerah di Kota Malang berjumlah 48 orang. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan yaitu simple random sampling. Metode analisis data yang
digunakan korelasi Spearmen. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang sangat signifikan antara forgiveness dengan stres kerja.

Perbedaan yang ada pada penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti
lakukan adalah variabel terikat yang digunakan yaitu stres, sedangkan peneliti
menggunakan perilaku agresi sebagai variabel terikat. Subjek yang digunakan
peneliti tersebut juga berbeda yaitu perawat, sedangkan penelitian ini meneliti

suporter sepak bola.
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Sumiati dan Sandjaja (2013)
mengenai “Hubungan antara Memaafkan dengan Kematangan Diri pada Remaja
Akhir 7. Subjek penelitian ialah mahasiswa Universitas UKRIDA berjumlah 108
orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling.
Metode analisis data yang digunakan yaitu korelasi pearson’s product moment.
Hasilnya menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara kematangan diri dan
forgiveness pada remaja akhir.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah
variabel terikat yang digunakan yaitu kematangan diri, sedangkan peneliti
menggunakan perilaku agresi sebagai variabel terikat. Subjek pada penelitian
tersebut juga berbeda yaitu mahasiswa, sedangkan penelitian ini menggunakan
suporter sepak bola sebagai subjek penelitian.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Barber dkk (2005) mengenai “Angry
memories and thoughts of revenge: The relationship between forgiveness and
anger rumination”. Subjek penelitian ini yaitu mahasiswa social science
berjumlah 215 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan purposive
sampling. Metode analisis data pada penelitian ini yaitu korelasi pearson’s
product moment. Hasilnya menunjukkan ada hubungan negatif antara forgiveness
dan anger rumination.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah
variabel terikat yang digunakan yaitu anger rumination, sedangkan penelitian ini

menggunakan perilaku agresi sebagai perilaku terikat. Subjek pada penelitian
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tersebut juga berbeda yaitu mahasiswa, sedangkan penelitian ini menggunakan
suporter sepak bola sebagai subjek penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
penelitian mengenai forgiveness dengan perilaku agresi pada suporter sepak bola
di Palembang belum pernah diteliti sebelumnya. Terdapat perbedaan mengenai
variabel yang digunakan, sampel penelitian, tempat penelitian, teknik dan skala
yang dibuat sendiri oleh peneliti. Sehingga penelitian ini  dapat

dipertanggungjawabkan keasliannya.
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